
INDIKATOR KINERJA UTAMA ESSELON II 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN BARITO KUALA 

 

NO TUJUAN KINERJA UTAMA/ 
SASARAN 

INDIKATOR KINERJA 
UTAMA 

PENJELASAN ALASAN MEMILIH 
INDIKATOR KINERJA 

FORMULASI/ CARA PENGUKURAN Penanggung 
Jawab 

SUMBER 
DATA 

  4 5 12    

1. Meningkatkan 

Kualitas Dan 

Fungsi 

Lingkungan 

Hidup Guna 

Mewujudkan 

Hak Masyarakat 

Untuk 

Mendapatkan 

Lingkungan 

Hidup Yang 

Baik Dan Sehat 

Meningkatnya kualitas 

lingkungan hidup 

melalui penurunan 

pencemaran air dan 

udara serta 

mengoptimalkan fungsi 

lahan 

Indeks Kualitas Air (IKA)  - Kep Men LH No 115 Tahun 2003 

tentang Pedoman penentuan status 

mutu air 

- Kep Men LH No 45 Tahun 2007 

tentang Indeks standar pencemar 

udara 

- Amanat UU No 32 tahun 2009 

tentang perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Sebagai dasar untuk menghitung 

Indeks Kualitas Lingkungan 

 

 

IKA = Nilai status titik sampel x 

bobot di tiap tingkat pencemaran 

 

 

 

 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Hasil 

pengujian 

laboratoriun 

DLH Kab. 

Batola,  

DLH Provinsi 

Kal-Sel dan 

P3E 

Kalimantan 

Indeks Kualitas Udara (IKU) - Kep Men LH No 115 Tahun 2003 

tentang Pedoman penentuan status 

mutu air 

- Kep Men LH No 45 Tahun 2007 

tentang Indeks standar pencemar 

udara 

- Amanat UU No 32 tahun 2009 

tentang perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Sebagai dasar untuk menghitung 

Indeks Kualitas Lingkungan 

 

 

 

IKU = 100 – (50/09x(leu-0,1) 

 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Hasil 

pengujian 

laboratoriun 

DLH Kab. 

Batola,  

DLH Provinsi 

Kal-Sel dan 

P3E 

Kalimantan 



Prosentase pengurangan 

timbulan sampah skala 

Kabupaten/Kota 

-  Amanat UU No 32 tahun  2009 

tentang perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- UU Nomor  17 tahun 2008 tentang 

persampahan 

- Perpres No97 Tahun 2017 tentang 

Kebijakan dan strategi Nasional 

pengelolaan sampah rumah tangga 

dan sampah sejenis rumah tangga 

(JASTRADA) 

- Adanya kebijakan dari Pemerintah 

Pusat tentang penanganan sampah 

sebanyak 70% dan pengurangan 

sampah sebanyak 30%  

 

(total pengurangan sampah yang dikelola 

BSU+TPS 3R) + lapak/swasta 

▬▬▬▬▬▬▬▬▬▬▬▬    x 100   

         (jumlah penduduk x 0,35) 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

DLH Kab. 

Batola dan 

UPT 

Kebersihan 

(PU) 

Prosentase luasan 

penanaman pohon di lahan 

terbuka 

- Amanat UU No 32 tahun 2009  

tentang perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Untuk penghijauan dan 

pencegahan kebakaran hutan dan 

lahan 

Realisasi penanaman pohon di Kab.Batola 
+ realisasi penanaman pohon di kawasan 
pesisir /400  
------------------------------------------------X 100 
Target akhir RPJMD penanaman pohon di 

Kab. Batola + target akhir RPJMD 

penanaman pohon di kawasan pesisir/400 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

DLH Batola 

 

KEPALA DINAS, 

 
 

           HJ. FAHRIANA,SH,MH 

           Pembina Utama Muda 

     NIP. 19650414 198691 2 003 



 

 

INDIKATOR KINERJA UTAMA ESSELON II 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN BARITO KUALA 

 

 

 
NO 

 
TUJUAN 

 
KINERJA UTAMA/ 

SASARAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

 
 

SATUAN 

 
KONDISI 

AWAL 
RPJMD 

 
TARGET KINERJA 

 

 
TARGET 
AKHIR 
RPJMD 2018 

 
2019 2020 2021 2022 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Meningkatkan 

Kualitas Dan 

Fungsi 

Lingkungan Hidup 

Guna 

Mewujudkan Hak 

Masyarakat Untuk 

Mendapatkan 

Lingkungan Hidup 

Yang Baik Dan 

Sehat 

Meningkatnya kualitas 

lingkungan hidup 

melalui penurunan 

pencemaran air dan 

udara serta 

mengoptimalkan fungsi 

lahan 

Indeks Kualitas Air (IKA)  skor 0 58,00 58,05 59,00 59,05 60,00 60,00 

Indeks Kualitas Udara (IKU) skor 92,73 92,78 92,82 92,87 92,92 92,96 92,96 

Prosentase pengurangan 

timbulan sampah skala 

Kabupaten/Kota 

Persen 5 14 20 22 24 26 26 

Prosentase luasan 

penanaman pohon di lahan 

terbuka 

Persen 34 11,17 33,39 55,61 77,83 100 100 

 

KEPALA DINAS, 

 

 
           HJ. FAHRIANA,SH,MH 

           Pembina Utama Muda 

     NIP. 19650414 198691 2 003 




